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ABSTRACT

Introduction: Preschool children need some stimulation for environment for gross motor development. Stimulation in the children period can influence gross motor abilities development in movement skill. Lack of fundamental movement skills has been shown to decrease physical activity. Outbound games is experiental learning which is given to children to practice gross motor skill. The objective of this research is explaining the effect of outbound to the gross motor development for preschool age (5-6 year). Methods: Design used in this study was Pra Experimental with one group pre-post test design. Sample was obtained through purposive sampling. It was conducted at Dwi Warna Jaya Kindergarten, Surabaya which there were 22 children aged 5-6 years old. The independent variable ini this research was outbound games and the dependent variavle was gross motor development. The data were collected trought observation. They were  analyzed by Wilcoxon Signed Rank Test, with significance α ≤ 0,05. Result and Analysis: Result of this research revealed that 54,5% respondents which have increase gross moto skill. Results of Wilcoxon indicated significant level to increase movement skills ( p = 0.001) , it means that the impact outbound games to gross motor development. Discussion: It can be concluded that outbound games has effect gross motor development on preschool ages. Giving regularly outbound  for children can increase gross motor skill. This games can be applied by nurse, parent, and teacher to give stimulation for gross motor development in preschool children. Its can also used to give stimulation for further research which related with preschool children development.
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PENDAHULUAN

Sebagaimana yang tertuang dalam hasil konferensi Genewa tahun 1979 bahwa aspek-aspek yang perlu dikembangkan pada anak prasekolah atau usia dini yaitu, motorik, bahasa, kognitif, emosi, sosial, moralitas, dan kepribadian (Dani, 2011). Anak pada usia prasekolah mempunyai potensi yang sangat besar untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangannya termasuk motorik kasar (Sari, 2011). Potensi motorik kasar dikembangkan dengan melatih fungsi otot besar secara optimal melalui gerakan-gerakan fisik. Anak membutuhkan stimulasi rangsangan yang datang dari lingkungan luar individu untuk perkembangan motorik kasar anak. Stimulasi merupakan hal yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak karena dengan memberi stimulasi secara bertahap, terus-menerus sesuai dengan tingkat usia anak diyakini dapat mengoptimalkan perkembangan anak (Soetjiningsih, 1998). Stimulasi yang kurang menyebabkan perkembangan motorik anak tidak berkembang optimal. Anak membutuhkan stimulus yang cukup dengan metode yang tepat agar mampu mengembangkan aspek motorik kasar  secara optimal. 
Hildayani (2005) bahwa lebih kurang dari 80% dari sejumlah anak mengalami gangguan perkembangan, juga mengalami kesulitan pada pengaturan keseimbangan tubuh. Dalam pengambilan data awal, penelitian ini menggunakan sampel siswa kelompok A semester I di TK Dwi Warna Jaya sebanyak 46 orang. Salah satu upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan aspek motorik kasar di TK Dwi Warna Jaya meliputi senam, tari, dan latihan fisik yang dilakukan dua kali dalam satu minggu. Berdasarkan dokumentasi hasil belajar selama semester I, ditemukan beberapa anak yang belum mampu melakukan gerakan kaki dan keseimbangan dengan maksimal. Sebanyak 12 anak (26%) belum mampu melakukan gerakan melompat dengan kaki bergantian dan lari dengan rintangan, 32 anak ( 69,5 %) belum mampu melempar dan menangkap bola dengan baik, 21 anak (46%) menjaga keseimbangan dengan baik, sedangkan pada gerakan memanjat dan menggantung sebanyak 12 anak (26%) belum mampu melakukan. Berdasarkan data diatas diketahui bahwa perkembangan motorik kasar anak di TK Dwi Warna belum optimal. 

Menurut Wong (2003), tumbuh kembang anak terdiri dari beberapa tahapan dan tiap-tiap tahapan mempunyai ciri tersendiri. Salah satu aspek penting pada proses tumbuh kembang anak prasekolah ialah perkembangan motorik kasar karena merupakan awal dari kecerdasan dan emosi sosialnya (Hidayati, 2008). Aspek motorik kasar pada usia prasekolah terkait dengan kata motor, sensory-motor atau perceptual-motor. Ranah motorik kasar erat kaitannya dengan kerja otot yang menjadi penggerak tubuh dan bagian-bagiannya, mulai dari gerak yang paling sederhana. Perkembangan motorik beriringan dengan proses pertumbuhan secara genetis atau kematangan fisik anak (Gesell, 1934 dalam Santrock, 2007). Menurut Adolph dan Berger (2005) pandangan kuno bahwa pertumbuhan dan perkembangan motorik yang hanya mencerminkan hasil kematangan yang berhubungan dengan usia, bagaimanapun, tidak lengkap. Sebalikanya perkembangan motorik seperti berjalan pada balita dipengaruhi oleh stimulus dari lingkungan dunia nyata yang penuh dengan objek dan permukaan. Adolph (1997) menyimpulkan bahwa pengalaman bergerak lebih utama ketimbang usia sebagai  prediktor respon adaptif. Seperti halnya pada bayi yang belajar bergerak, bayi akan mempelajari jenis tempat dan permukaan apa yang sesuai untuk gerakan (Adolph, 2005 ; Adolph&Berger, 2006). Pengalaman bergerak ini akan  membentuk kekuatan otot pada anak. Kekuatan otot dapat menunjang anak dalam berjalan, merangkak, berenang, berbagai variasi aktivitas motorik lain, serta dalam hal penyesuaian dengan lingkungan sekolah. Menurut (American Collage of Sport Medecine) latihan fisik dengan durasi waktu lebih dari 20 menit, 3-5 kali per minggu dengan intensitas sedang dapat meningkatkan kebugaran (American Collage of Sport Medecine).  Pada tahun 2000 The National Association for Sport and Physical Education (NASPE) merekomendasikan aktivitas fisik yang dilakukan anak usia prasekolah 60 menit per hari Apabila anak jarang mendapatkan pengalaman gerak atau latihan fisik, otot akan menjadi lemah.

Masa prasekolah juga merupakan masa bermain bagi anak. Siagawati (2007) menyatakan bahwa permainan merupakan esensi dari gambaran kehidupan nyata. Strukturnya merefleksikan proses kehidupan nyata yang mana perancangnya berharap bisa mengajarkan atau mendapatkan data. Ia menambahkan, dalam bermain anak-anak cenderung mengembangkan efektivitas dan kontrol peran mereka karena aksi yang mereka lakukan dari sebuah permainan menghasilkan kesimpulan. Permainan atau bermain adalah kata kunci pada pendidikan anak usia dini. Permainan berfungsi sebagai media sekaligus substansi pendidikan itu sendiri. Sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan perawat sebagai edukator dan konselor adalah memberikan terapi bermain yang efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar anak pada usia prasekolah. Terapi bermain merupakan salah satu stimulus yang baik untuk mendukung perkembangan motorik anak, karena permasalahan gangguan perkembangan motorik anak salah satunya disebabkan oleh kurangnya stimulus.  Salah satu stimulus yang efektif untuk mengembangkan motorik kasar adalah outbound (Danuminarto dan Santoso, 2007). Outbound pada dasarnya dilaksanakan melalui pembelajaran pengalaman (experiential learning) yang disajikan dalam bentuk permainan. Experiential learning merupakan dukungan yang konkret terhadap hubungan teori dan praktik di dalam dunia nyata, yang aman peserta yang mengikuti kegiatan ini akan mendapatkan hasil yang terbaik (Danuminarto & Santoso, 2007). Dari uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengaruh outbound terhadap peningkatan perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah di TK Dwi Warna Mulyorejo.
BAHAN DAN METODE
Desain penelitian yang digunakan adalah Pra-Experiment dengan rancangan penelitian pre-post test. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas A TK Dwi Warna Jaya Surabaya. Sampel diambil sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditentukan, dengan jumlah sampel sebanyak 22 anak. Penelitian ini menggunakan purposive sampling. Penelitian dilakukan 28 Mei – 9 Juni 2012. Intervensi outbound dilakukan dalam 2 siklus. Masing – masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Intervensi dilakukan satu pekan 2 kali selama 2 pekan dengan durasi setiap kali intervensi 30 menit.  Variabel independen dalam penelitian ini adalah inovasi outbound, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah motorik kasar anak prasekolah. Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan tentang kebersihan perorangan adalah DDST (Denver II) dengan hasil intepretasi normal, suspect, dan untestable. Seorang anak dikatakan normal apabila mampu melakukan tugas perkembangan motorik kasar dengan baik, sedangkan apabila seorang anak belum mampu melakukan gerakan sesuai tugas perkembangannya maka anak dimasukkan kedalam kategori suspect. Untestable merupakan interpretasi untuk anak yang menolak ketika dilakukan test. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisa dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test (uji komparasi 2 sampel berpasangan) dengan derajat kemaknaan p≤0,05.
HASIL
Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh Inovasi outbound terhadap motorik kasar anak usia prasekolah di TK Dwi Warna Jaya Kota Surabaya.

Tabel 1.1. Analisa hasil pre test dan post  test peningkatan perkembangan motorik kasar anak usia pra sekolah di TK Dwi Warna Jaya tanggal 23 Mei – 6 Juni 2012. 

	Kode Responden
	Perlakuan

	
	Pre-Test
	Post-Test

	1
	1
	1

	2
	2
	1

	3
	1
	1

	4
	1
	1

	5
	2
	1

	6
	1
	1

	7
	1
	1

	8
	2
	1

	9
	1
	1

	10
	2
	1

	11
	2
	1

	12
	2
	1

	13
	2
	1

	14
	2
	1

	15
	2
	1

	16
	2
	1

	17
	2
	1

	18
	1
	1

	19
	1
	1

	20
	2
	1

	21
	1
	1

	22
	1
	1

	Mean
	1.54
	1.00

	SD
	0.51
	0.00

	Wilcoxon Signed Rank Test
	P = 0.001


Keterangan :

1 = Normal

2 = Suspect

3 = Untestable

Dari tabel 1.1 menunjukkan Mean pada saat pre test yaitu 1.54, sedangkan mean pada saat post test yaitu 1.00 dengan nilai p = 0.001. Nilai standard deviasi pada saat pre test  yaitu 0.51 dan pada saat post test 0.00.  Nilai p = 0.001 menunjukkan makna p< α< 0,05 maka H1 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan permainan metode outbound  dengan peningkatan perkembangan motorik kasar anak usia pra sekolah di TK Dwi Warna jaya.
PEMBAHASAN
Pengukuran peningkatan perkembangan motorik kasar dalam penelitian ini menggunakan pre test dan post test DDST (Denver II). Prestest dilakukan kepada 22 anak yang terdiri dari 14 responden berjenis kelamin perempuan dan 8 responden berjenis kelamin laki – laki. Hasil penilaian menunjukkan interpretasi normal, suspect, dan untestable.Seorang anak dikatakan normal apabila tidak ada keterlambatan (delayed) atau paling banyak terdapat 1 caution pada saat pemberian test DDST (Denver II). Seorang anak dikatakan suspect  apabila terdapat 2 atau lebih caution ( peringatan) dan /atau terdapat 1 atau lebih delayed (keterlambatan). Sedangkan untestable jika pada hasil test anak terdapat 1 atau lebih skor delayed (terlambat) dan/atau 2 atau lebih caution (peringatan) dan kesemuanya itu disebabkan penolakan (refusal) bukan kegagalan. Pada saat pre test anak diminta untuk melakukan gerakan motorik kasar sesuai dengan usia perkembangannya yaitu berdiri dengan satu kaki selama 4 detik, berdiri satu kaki selama 5 detik, berjalan dari tumit ke jari, dan berdiri dengan satu kaki selama 6 detik.Seluruh responden sejumlah 22  anak mampu berdiri dengan satu kaki selama 4 detik. Sejumlah 21 (95%)  anak mampu berdiri dengan satu kaki selama 5 detik. Sejumlah 11 (50%) anak mampu berjalan dari tumit ke jari. Sejumlah 18 anak mampu berdiri dengan satu kaki selama 6 detik (81%). Secara umum dari hasil  pre test setelah diinterpretasikan dengan pengukuran DDST (Denver II) didapatkan sebanyak 10 anak (45%) normal, 12 anak (55%) suspect  dan tidak ditemukan anak yang untestable. Secara rinci anak yang hasil test DDST (Denver II) 


Anak pada usia prasekolah kemampuan motorik kasar anak diharapkan telah mampu melakukan gerakan – gerakan yang lebih kompleks. Seperti kemampuan berdiri dengan satu kaki dalam waktu 4-6 detik dan kemampuan untuk berjalan menggunakan tumpuan tumit ke jari secara bergantian. Kemampuan melakukan gerakan yang lebih kompleks pada anak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Menurut Rudolph (2006) perkembangan motorik secara spesifik dipengaruhi oleh kematangan organ otak, kematangan fisik, gender, dan psikologis anak. Kematangan otak dan kematangan fisik memungkinkan berkembangannya kompetensi atau kemampuan motorik anak. Pada usia kurang lebih 5 tahun syaraf – syaraf sudah mencapai kematangan untuk mengatur stimulasi berbagai gerakan. Pada usia 5 tahun anak memiliki kemampuan motorik yang kompleks untuk mengoordinasikan gerakan motorik dengan seimbang (Malina dan Bouchard, 1991).   Pada usia pra sekolah anak laki-                                                                                                                       laki memiliki kemampuan motorik kasar lebih baik daripada anak perempuan, seperti dalam kemampuan lari, melompat, dan melempar lebih tinggi. Kedudukan anak dalam keluarga juga menjadi keadaan yang dapat mempengaruhi perkembangan. Anak kedua, ketiga, dan sebagainya pada umumnya perkembangannya lebih cepat dari anak yang pertama. Anak bungsu biasanya karena dimanja perkembangannya lebih lambat. Dalam hal ini anak tunggal biasanya perkembangan mentalitasnya cepat, karena pengaruh pergaulan dengan orang-orang dewasa lebih besar. Selain beberapa faktor tersebut, menurut Samsudin dalam Dani (2011) beberapa faktor lain yang mempengaruhi perkembangan motorik kasar meliputi gizi, status kesehatan, dan perlakuan motorik yang sesuai dengan masa perkembangannya.



Kondisi internal dan eksternal yang berbeda pada masing – masing anak menyebabkan kecepatan perkembangan masing – masing anak berbeda. Pada beberapa anak ditemukan perkembangan yang sangat pesat tetapi disisi lain terdapat anak yang mengalami perkembangan normal atau bahkan terlambat. Pada penelitian ini selain data hasil pre test dan post test juga didapatkan beberapa data pendukung yang meliputi jenis kelamin, karakteristik posisi anak, serta data demografi orang tua yang meliputi tingkat pendidikan terakhir dan pekerjaan ayah ibu. Beberapa data dominan yang ditemukan dalam penelitian yaitu sebagian besar responden merupakan anak perempuan dan anak pertama. Sedangkan data demografi menunjukkan sebagian besar ayah responden memiliki pendidikan terakhir lulusan SMP dan bekerja di bidang swasta, sedangkan karakteristik ibu responden sebagian besar berpendidikan terakhir SMA dan tidak bekerja (ibu rumah tangga). Beberapa kondisi tersebut merupakan kondisi yang melatarbelakangi responden dalam penelitian ini. Data pendukung tersebut dapat memperlihatkan faktor – faktor dominan  yang mempengaruhi perkembangan motorik anak usia prasekolah di TK Dwi Warna Jaya. Posisi anak dalam sebuah keluarga menentukan kontrol dan pengasuhan yang dilakukan orang tua, begitu juga pendidikan terakhir dan pekerjaan orang tua berpengaruh pada pola asuh orang tua serta pemberian stimulus motorik kasar yang sesuai dengan masa perkembangan anak.

Setelah dilakukan intervensi outbound seluruh anak telah mampu berdiri dengan satu kaki selama 4 detik, berdiri satu kaki selama 5 detik, berjalan dari tumit ke jari, dan berdiri dengan satu kaki selama 6 detik. Hasil post test interpretasi DDST (Denver II) menunjukkan peningkatan perkembangan motorik kasar pada 12 anak (55%) yang sebelumnya belum mampu (suspect) menjadi mampu (normal). Sehingga pada akhir post test didapatkan hasil seluruh responden  sejumlah 22 anak memiliki perkembangan motorik kasar normal. 

Perkembangan motorik kasar menurut Rudolph (2006) merupakan kontribusi interaksi “alam” (nature) dan pengasuhan (nurture). Pola pengasuhan orang tua terhadap anak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pekerjaan. Malina dan Bourchard (1991) mengemukakan lima prinsip utama perkembangan motorik kasar yang meliputi kematangan, urutan, motivasi, pengalaman, dan  praktik. Perlakuan motorik yang mempengaruhi motorik kasar menurut Rusmil (2010) merupakan setiap kegiatan yang merangsang dan melatih kemampuan anak yang berasal dari luar lingkungan anak. Dengan rangsangan atau stimulus secara terus menerus, kemampuan motorik anak akan semakin meningkat. Pemberian stimulus dapat dilakukan dengan latihan dan bermain (Nursalam, et al, 2005). 

Anak harus mempersepsikan suatu lingkungan yang memotivasi untuk melakukan sesuatu dan menggunakan persepsi anak untuk bergerak. Salah satu bentuk motivasi yang yang bisa diberikan untuk mendukung perkembangan motorik kasar anak adalah menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan anak berupa alat permainan maupun kebebasan dan kesempatan anak untuk bergerak. Selain menyediakan lingkungan yang memotivasi, anak juga harus diberi stimulus yang terarah dan spesifik dengan tujuan tugas perkembangannya. 

Hasil statistik wilcoxon signed rank test pada nilai pre test dan post test didapatkan p = 0.001 dimana α ≤ 0.05, artinya terdapat perbedaan kemampuan motorik kasar sebelum dan sesudah diberikan permainan metode outbound sebanyak 4 kali pertemuan selama dua pekan dengan durasi 30 menit setiap kali pertemuan. Pemberian intervensi permainan metode outbound dilakukan secara teratur dan bertahap mampu meningkatkan perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah. Frekuensi pemberian outbound pada anak prasekolah teratur diberikan 2 kali dalam satu pekan. Permainan yang digunakan dalam outbound memiliki tahapan, dari gerakan yang mudah sampai gerakan yang lebih kompleks. Pada pertemuan pertama permainan yang diberikan melatih anak mampu melakukan gerakan – gerakan dasara yang sederhana, pada setiap pertemuan selanjutnya kemampuan anak ditingkatkan dengan memberikan permainan yang menuntut anak melakukan gerakan yang lebih kompleks. 

Menurut teori dynamic system theory untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar, anak harus mempersepsikan hal yang memotivasinya beraksi dan memanfaatkan persepsinya untuk menghaluskan gerakan. Motivasi anak melakukan hal tertentu dapat membentuk perilaku motorik baru. Melalui permainan metode outbound yang menyenangkan dan berbasis experimental learning, anak dimotivasi untuk bergerak. Permainan, tantangan, kompetisi, kerja tim, dan kegembiraan yang terdapat pada outbound membantu anak mambangun persepsi untuk bergerak. Gerakan menjadi solusi bagi tujuan anak untuk menyelesaikan permainan. Dalam permainan outbound anak dituntut untuk dapat menyelesaikan tantangan disetiap permainan. Setiap kali anak bergerak untuk menyelesaikan tantangan permainan anak sebenarnya telah melakukan upaya aktif untuk mengoordinasikan beberapa komponen motorik.

 Permainan outbound yang dilakukan dalam permainan ini dirancang secara bertahap sesuai dengan pola adaptif anak. Pada pertemuan pertama anak mendapat tantangan permainan berupa permainan “manusia pohon”. Permainan “manusia pohon” merupakan permainan yang dirancang untuk melatih koordinasi kaki. Pada pertemuan kedua anak diberikan tantangan permainan yang lebih berat. Pada pertemuan kedua ini denga menggunakan permainan “memindahkan telur dinosaurus”. Pada permainan “memindahkan telur dinosaurus” anak diminta untuk melintasi rute yang telah ditentukan dengan rintangan – rintangan yang harus mereka lalui. Rintangan yang harus dilewati menuntut anak untuk dapat melakukan gerakan koordinasi yang lebih kompleks, seperti gabungan jalan pada lintasan zig zag yang sempit, meloncat, gerakan engklek (berjalan dan melompat dengan bertumpu pada satu kaki), dan jalan dengan berjinjit. Pada pertemuan ketiga anak diberi tantanngan permainan “mengikuti jejak naga”. Pada permainan ini anak dituntut untuk mengikuti jejak naga dengan gerakan berjalan berjinjit dan berjalan menggunakan tumit. Pada pertemuan keempat anak diberikan tantangan berupa permainan “andai aku petani”. Pada permainan ini anak dituntut untuk menyelesaikan permainan dengan berjalan mengikuti rute rintangan yang telah disiapkan. Pada permainan “andai aku petani” rute yang dibuat meliputi gabuangan rintangan permainan pertama hingga permainan ketiga. Pada pertemuan keempat ini anak dilatih untuk mampu melakukan gerakan meloncat, berjalan jinjit pada lintasan zig zag, berjalan zig zag diantara botol, dan berjalan menyamping dengan tumit. 

Tingkat kesulitan dimasing – masing permainan bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan anak untuk memilih kemungkinan solusi sesuai tuntutan aktivitas baru. Anak membangun pola adaptif dengan cara memodifikasi pola gerakan. Pada setiap tingkat permainan anak akan menyempurnakan geraknya agar lebih lancar dan efektif. Penyempurnaan dicapai melalui siklus berulang dari aksi dan persepsi mengenai konsekuensi setiap aksi. Hasil yang dicapai pada akhir intervensi adalah anak mampu melakukan tugas perkembangan motorik kasar yaitu mampu melompat dengan satu kaki, berjalan tumit ke jari kaki, dan mengangkat kaki selama 6 detik, sesuai tugas perkembangan usia 5-6 tahun. 

Kemampuan perkembangan motorik kasar anak meningkat setelah diberikan intervensi outbound. Permainan metode outbound yang dilakukan secara berkelanjutan memberikan stimulus pada anak untuk bergerak sehingga mampu melatih gerakan otot anak dalam bentuk permainan yang menyenangkan. Anak mendapatkan pengalaman langsung dan nyata melalui permainan tersebut (experimental learning). Pada akhirnya anak mampu mengambil makna yang diperoleh dari keterlibatannya dalam permainan dan mampu menerapkan hasil permainannya dalam bentuk kemampuan untuk melakukan gerakan motorik kasar yang sesuai dengan tugas perkembangannya.  
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kemampuan motorik kasar anak usia prasekolah pada saat pre test diiterpretasikan melalui hasil DDST (Tes Denver II) sebelum diberikan intervensi permainan metode outbound menunjukkan hasil normal dan suspect. Setelah mendapatkan intervensi kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah yang diinterpretasikan melalui hasil DDST (Tes Denver II) menunjukkan hasil normal. Outbound  yang menyenangkan dan berbasis experimental learning mampu memotivasi anak untuk bergerak dalam menyelesaikan setiap tantangan permainan sehingga kemampuan motorik kasar anak semakin meningkat.
Saran 

Inovasi outbound diharapkan dapat digunakan perawat sebagai terapi bermain bagi anak sehat yang memiliki hambatan perkembangan motorik kasar sehingga mampu meningkatkan perkembangan motorik kasar anak sesuai dengan tugas perkembangan. Inovasi outbound diharapkan dapat digunakan oleh TK Dwi Warna Jaya sebagai salah satu alternatif stimulus untuk meningkatkan motorik kasar anak yang dilakukan secara rutin. Orang tua diharapkan menerapkan inovasi outbound yang bisa diterapkan sendiri dirumah untuk menstimulus perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang aspek yang meningkatkan efektifitas outbound yang mampu meningkatkan motorik kasar anak.   
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